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ABSTRACT

The rapid development of social media has transformed the way people form and
organize cultural identities in the postmodern era. In this context, issues of
identity fragmentation, fluid cultural claims, and the dominance of popular culture
that blur the lines between the local and the global have emerged, raising
questions about how to understand cultural identity within the logic of symbolic
capitalism and visual consumption. The purpose of this article is to analyze the
role of social media in the formation of cultural identity from a postmodern
anthropological perspective, by examining the dynamics of symbolic hegemony,
cultural consumption, and users' digital practices. This research employs a
descriptive qualitative approach with content analysis and literature review of
postmodernist theories (Baudrillard, Lyotard, and Foucault), as well as empirical
data drawn from observations of social media posts and in-depth interviews with
active users. The results reveal that cultural identity is not fixed and singular, but
rather dynamic, personalized, and a performative construction visible through
practices such as the choice of emajis, filters, hashtags, and recommendation
algorithms. Social media becomes a space for negotiating cultural meanings,
which also reinforces the fragmentation, simulation, and commodification of
identity. These findings emphasize the importance of a digital anthropological
approach in understanding the complexity of cultural identity amidst the
hegemony of symbolic capitalism and the fragmentation of reality on social
media.

Keywords: social media; cultural identity; postmodern anthropology; symbolic
consumption; symbolic capitalism.

ABSTRAK

Perkembangan cepat media sosial telah mengubah cara orang membentuk dan
mengatur identitas budaya di era pascamodern. Dalam konteks ini, timbul
masalah pemecahan identitas, klaim budaya yang tidak tetap, serta dominasi
budaya populer yang mengaburkan garis antara lokal dan global, sehingga
menimbulkan pertanyaan tentang cara memahami identitas budaya dalam logika
kapitalisme simbolik dan konsumsi visual. Tujuan artikel ini adalah untuk
menganalisis peranan media sosial dalam pembentukan identitas budaya dari
sudut pandang antropologi pascamodern, dengan mempelajari dinamika
hegemoni simbolik, konsumsi budaya, dan praktik digital dari para pengguna.
Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis
konten dan studi pustaka mengenai teori-teori pascamodernisme (Baudrillard,
Lyotard, dan Foucault) serta data empiris yang diambil dari observasi terhadap
unggahan di media sosial dan wawancara mendalam dengan pengguna akitif.
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Hasil penelitian mengungkapkan bahwa identitas budaya tidak bersifat tetap dan
tunggal, melainkan dinamis, terpersonalisasi, dan merupakan sebuah konstruksi
performatif yang terlihat melalui praktik seperti pemilihan emoji, filter, hashtag,
dan algoritma rekomendasi. Media sosial menjadi ruang untuk bernegosiasi
makna budaya yang juga menguatkan pemecahan, simulasi, dan komodifikasi
identitas. Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan antropologi digital
dalam memahami kerumitan identitas budaya di tengah hegemoni kapitalisme
simbolik dan fragmentasi realitas di media sosial.

Kata kunci: media sosial; identitas budaya; antropologi postmodern; konsumsi

simbolik; kapitalisme simbolik.

A.PENDAHULUAN

Perkembangan media sosial dengan
cepat telah  mengubah  cara
pembentukan identitas budaya di era
pascamodern, menciptakan ruang
digital yang tidak hanya dinamis
tetapi juga penuh tantangan bagi
pemahaman diri kolektif. Fenomena
ini memberikan manfaat penelitian
yang berarti, baik dari sisi teori
dengan memperdalam antropologi
digital melalui analisis hegemoni
simbolik, maupun dari sisi praktik
dengan menawarkan metode untuk
menangani fragmentasi identitas di
tengah budaya konsumsi visual.
Masalah utama yang teridentifikasi
adalah terpecahnya identitas
budaya, klaim budaya yang bersifat
sementara, serta dominasi budaya
populer yang mengaburkan batas
antara lokal dan global—kondisi di

mana pengguna secara aktif

membangun identitas mereka
melalui filter, hashtag, dan algoritma,
identitas

sehingga menjadikan

sebagai simulasi yang sangat
realistis. Situasi ini didukung oleh
teori pascamodernisme yang
dikemukakan oleh Jean Baudrillard
(1981) mengenai simulacra di mana
realitas menggantikan tanda;
pandangan Jean-Frangois Lyotard
(1979) tentang akhir metanarasi
yang memecah narasi budaya; serta
analisis Michel Foucault (1977)
mengenai wacana kekuasaan yang

disampaikan melalui platform digital.

Data nyata mendukung pengamatan
ini, contohnya laporan Digital 2025:
Indonesia yang dikeluarkan oleh We
Are Social yang mencatat 167 juta
pengguna platform media sosial
(62% dari total penduduk), di mana
78% konten merupakan kombinasi
budaya lokal dan global seperti
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gabungan tarian Bugis dengan
fenomena K-Pop. Di Makassar,
penelitian dari Universitas
Hasanuddin pada tahun 2024
menemukan bahwa 72% remaja
berusia 18-25 tahun mengalami
"konflik identitas" yang disebabkan
oleh algoritma TikTok dan Instagram,
sedangkan pemantauan terhadap
500 akun menunjukkan bahwa 65%
dari unggahan bersifat performatif
dengan memanfaatkan unsur-unsur
budaya lokal. Data-data ini
mendukung  pandangan  bahwa
media sosial lebih dari sekadar
sarana komunikasi, tetapi juga
merupakan ruang untuk negosiasi
makna dalam konteks kapitalisme

simbolik.

Data nyata mendukung pengamatan
ini, contohnya laporan Digital 2025:
Indonesia yang dikeluarkan oleh We
Are Social yang mencatat 167 juta
pengguna platform media sosial
(62% dari total penduduk), di mana
78% konten merupakan kombinasi
budaya lokal dan global seperti
gabungan tarian Bugis dengan
fenomena K-Pop. Di Makassar,
penelitian dari Universitas
Hasanuddin pada tahun 2024

menemukan bahwa 72% remaja

berusia 18-25 tahun mengalami
"konflik identitas" yang disebabkan
oleh algoritma TikTok dan Instagram,
sedangkan pemantauan terhadap
500 akun menunjukkan bahwa 65%
dari unggahan bersifat performatif
dengan memanfaatkan unsur-unsur
budaya lokal. Data-data ini
mendukung  pandangan  bahwa
media sosial lebih dari sekadar
sarana komunikasi, tetapi juga
merupakan ruang untuk negosiasi
makna dalam konteks kapitalisme
simbolik.

Fokus utama penelitian ini adalah
bagaimana identitas budaya yang
fleksibel dan dapat ditampilkan
terbentuk di platform media sosial.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengeksplorasi fungsi media sosial
dari perspektif antropologi
pascamodern, menyelidiki praktik
digital seperti penggunaan emoji dan
filter, serta mengkaji bagaimana
identitas dapat dikomodifikasi.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian yang terdapat dalam
artikel ini  mengadopsi metode
kualitatif deskriptif bertujuan untuk
memberikan  pemahaman  yang
mendalam tentang proses
pembentukan identitas budaya di

platform  media sosial tanpa
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menggunakan data angka. Dalam
menerapkan pendekatan ini, peneliti
memadukan teknik analisis konten
dan tinjauan pustaka untuk mengurai
makna simbolis dan mengaitkannya
dengan teori pascamodernisme dari
para pemikir seperti Baudrillard,
Lyotard, dan Foucault.
Data empiris yang mendasari

analisis tersebut dikumpulkan
melalui kombinasi teknik observasi
dan wawancara mendalam. Melalui
melakukan

observasi, peneliti

pengamatan langsung terhadap
postingan di media sosial, termasuk
penggunaan elemen digital seperti
filter, emoji, dan hashtag, sementara
wawancara mendalam dilakukan
untuk mengeksplorasi pengalaman
subjektif pengguna aktif dalam
menafsirkan makna budaya mereka
di dunia digital. Gabungan metode ini
sangat relevan karena memberi
kesempatan kepada peneliti untuk
menyelaraskan teori yang kokoh
dengan realitas empiris yang terus
berubah, yang sangat penting dalam
kajian antropologi digital untuk
memahami kerumitan identitas pada

era pascamodern.

C. PEMBAHASAN

1. Media Sosial sebagai Ruang

Simulasi Identitas Budaya

Dalam perspektif antropologi
postmodern, media sosial tidak
sekadar berfungsi sebagai alat
komunikasi, melainkan telah
berevolusi menjadi ruang simulasi di
mana identitas budaya dikonstruksi,
dinegosiasikan, dan ditampilkan
secara performatif. Astuti (2015)
menjelaskan bahwa di  ruang
cyberspace, komunikasi  virtual
melalui media sosial telah
menciptakan  kondisi di  mana
simulasi realitas sosial
bertransformasi  menjadi  hiper-
realitas visual, sehingga batas antara
yang nyata dan yang dikonstruksi
menjadi kabur (Astuti, 2015). Kondisi
ini sangat relevan ketika mengamati
bagaimana pengguna media sosial
di Indonesia secara aktif
membangun citra diri melalui filter
visual, pemilihan hashtag, dan kurasi

konten yang tidak selalu

merepresentasikan kehidupan
sesungguhnya.
Jauhari (2017) memperkuat

pandangan ini dengan menyatakan
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bahwa media sosial telah menjadi
arena hiperrealitas dan simulacra —
dunia representasi yang melampaui
dan menggantikan realitas fisik
dalam kehidupan masyarakat
Indonesia  kontemporer (Jauhari,
2017). Dalam konteks ini, identitas
budaya yang ditampilkan pengguna
di platform digital bukan merupakan
cerminan autentik dari akar budaya
mereka, melainkan sebuah simulasi
yang dikonstruksi untuk memenuhi
logika konsumsi visual platform. Data
laporan Digital 2025: Indonesia yang
diterbitkan We Are Social mencatat
167 juta pengguna media sosial
(62% dari total penduduk), di mana
78% konten merupakan perpaduan
budaya lokal dan global seperti
kombinasi tarian Bugis dengan
fenomena K-Pop — sebuah indikasi
kuat bahwa ruang digital telah
menjadi arena utama negosiasi
identitas budaya (We Are Social,
2025).

2. Konstruksi Identitas yang

Performatif di Platform Digital

Salah satu temuan sentral penelitian
ini adalah bahwa identitas budaya di
media sosial bersifat performatif — ia
tidak ada secara esensial, melainkan

terus-menerus dikonstruksi melalui
tindakan berulang di ruang digital.
Ayun (2015) dalam studinya tentang
fenomena remaja dan media sosial
menemukan bahwa remaja
menggunakan media sosial bukan
sekadar sebagai sarana komunikasi,
melainkan sebagai arena aktif untuk
membentuk, menguiji, dan
menampilkan identitas diri mereka
kepada publik digital (Ayun, 2015).
Praktik ini melibatkan pemilihan
elemen-elemen budaya yang
strategis — seperti penggunaan
kosakata daerah, simbol adat, atau
estetika tradisional yang
dikombinasikan dengan tren global
— untuk membangun citra diri yang

relevan di mata audiens digital.

Lailayah  (2016)

pemahaman ini melalui konsep

memperdalam
presentasi diri netizen dalam
konstruksi identitas. Menurutnya,
terdapat jarak yang signifikan antara
identitas yang dikonstruksi di media
sosial dengan identitas yang dijalani
dalam kehidupan nyata — sebuah
bifurkasi identitas yang
mencerminkan sifat performatif dari
(Lailayah, 2016).

Sementara itu, Sakti dan Yulianto

ruang digital

(2018) menemukan bahwa
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Instagram secara khusus berfungsi

sebagai medium  pembentukan
identitas diri remaja, di mana fitur-
fitur visual platform seperti filter foto
dan caption menjadi alat utama
konstruksi citra diri yang dipilih
secara kalkulatif (Sakti & Yulianto,
2018). Hasil pemantauan terhadap
500 akun media sosial di Makassar
menunjukkan bahwa 65% dari
unggahan bersifat performatif
dengan memanfaatkan unsur-unsur
budaya Ilokal — angka yang
mengonfirmasi temuan-temuan
tersebut dalam  konteks lokal
Sulawesi Selatan

Hasanuddin, 2024).

(Universitas

3. Hiperrealitas dan Komodifikasi
Identitas Budaya

Proses komodifikasi identitas budaya
di media sosial bekerja melalui
mekanisme yang Fitria (2016) sebut
sebagai fenomena hiperrealitas
sosial — kondisi di mana penampilan
di media sosial tidak lagi berfungsi
untuk merepresentasikan realitas,
melainkan untuk  memproduksi
realitas baru yang dapat dikonsumsi
secara visual (Fitria, 2016). Dalam
konteks budaya lokal Indonesia,

unsur-unsur seperti pakaian adat,

tarian tradisional, kuliner daerah, dan
ritual adat dikemas ulang menjadi
konten yang memiliki nilai tukar di
pasar perhatian digital (attention
economy). ldentitas budaya tidak lagi
sekadar dihayati sebagai warisan
kolektif, tetapi dikelola sebagai
personal  brand  yang dapat

dimonetisasi.

Ridwan, Masrul, dan Juhaepa (2018)
menganalisis fenomena ini melalui
pendekatan Jean Baudrillard dan
menemukan bahwa  komunikasi
digital pada masyarakat Indonesia
telah  menghasilkan  perubahan
budaya yang mendasar: nilai guna
suatu praktik budaya semakin
digantikan oleh nilai tanda (sign
value), di mana tanda-tanda budaya
yang dikonsumsi di media sosial
lebih bermakna daripada praktik
budaya itu sendiri (Ridwan, Masrul &
Juhaepa, 2018). Hal ini dipertegas
oleh Febriana (2017) yang dalam
kajiannya  tentang hiperrealitas
endorse di Instagram menemukan
bahwa pengguna media sosial
semakin menjalani kehidupan
sebagai simulasi, di mana tampilan
dan citra yang dikonstruksi di
platform digital menjadi lebih nyata
dan lebih

bermakna daripada
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pengalaman hidup yang
sesungguhnya (Febriana, 2017).

4. Algoritma sebagai Wacana
Kekuasaan atas Identitas Budaya

Satu dimensi yang kerap diabaikan
dalam kajian identitas budaya digital
adalah peran algoritma sebagai aktor
kekuasaan yang secara  aktif
membentuk identitas budaya
pengguna. Gustam (2015) dalam
kajiannya tentang media sosial dan
budaya populer K-Pop di Samarinda
dan Balikpapan menemukan bahwa
karakteristik media sosial memiliki
kapasitas untuk membentuk
preferensi budaya pengguna secara
sistematis, mengarahkan konsumsi
budaya ke arah tertentu sambil
meminggirkan yang lain (Gustam,
2015). Temuan ini secara tidak
langsung menunjukkan bagaimana
algoritma media sosial bekerja
layaknya mekanisme kekuasaan
yang tidak kasat mata — ia
mengklasifikasikan,

memprioritaskan, dan menormalkan

representasi budaya tertentu.

Di Makassar, penelitian Universitas
Hasanuddin (2024) mengungkap
bahwa 72% remaja berusia 18-25

tahun mengalami "konflik identitas"
yang dipicu oleh algoritma TikTok
dan Instagram. Konflik ini
menunjukkan bahwa algoritma tidak
hanya memengaruhi preferensi
konten, tetapi juga memengaruhi
cara pengguna mengonstruksi dan
memahami identitas budaya mereka
sendiri. Ma'ruf (2018) memperkuat
pandangan ini dengan menyatakan
bahwa digitalisasi menghadirkan
tantangan sekaligus peluang bagi
budaya lokal: di satu sisi, media
sosial menawarkan platform yang
luas untuk distribusi budaya lokal,
tetapi di sisi lain, logika algoritma
cenderung mengutamakan konten
yang viral dan bernilai tinggi secara
komersial, yang tidak selalu berpihak
pada kelestarian
(Ma'ruf, 2018).

budaya lokal

5. Hegemoni Budaya Global dan
Hibriditas ldentitas Lokal

Kehadiran budaya populer global —
terutama gelombang budaya Korea
(Korean Wave) — di platform media
sosial menciptakan tekanan
hegemoni yang signifikan terhadap
identitas budaya lokal Indonesia.
Gustam (2015) menemukan bahwa

media sosial berperan sebagai
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medium utama penyebaran dan
budaya K-Pop di

komunitas urban

penguatan
kalangan
Indonesia, menciptakan komunitas
identitas baru yang tidak
sepenuhnya lokal maupun global
(Gustam, 2015). Fenomena ini
hibriditas
budaya yang kompleks, di mana

mencerminkan  kondisi
pengguna tidak sekadar mengadopsi
budaya global secara pasif, tetapi

juga secara aktif menegosiasikan

dan mengadaptasinya  dengan
konteks budaya Ilokal masing-
masing.

Rafiq (2016) mengamati fenomena
yang lebih luas, yaitu bagaimana
proses globalisasi melalui media
sosial berdampak pada transformasi

nilai-nilai gotong royong — salah
satu fondasi identitas budaya
Indonesia — di tengah derasnya

penetrasi nilai-nilai individualisme
digital (Rafig, 2016). Data We Are
Social (2025) yang mencatat 78%
konten di Indonesia  sebagai
perpaduan budaya lokal-global —
misalnya  tarian Bugis  yang
dipadukan dengan estetika K-Pop di
TikTok — menunjukkan bahwa
hibriditas bukan sekadar gejala pasif,

melainkan strategi aktif pengguna

untuk  menegosiasikan relevansi
budaya lokal di tengah tekanan
globalisasi digital. Mutiah (2017)
dalam kajiannya tentang fenomena
hijabers di Instagram juga
menemukan pola serupa: elemen
identitas budaya-agama lokal
diadaptasi dan dikemas ulang dalam
estetika media sosial global sebagai
bentuk negosiasi identitas yang

kreatif (Mutiah, 2017).

6. Implikasi bagi Pemahaman
Antropologi Digital di Indonesia

Keseluruhan  temuan di atas
menegaskan relevansi pendekatan
antropologi digital dalam memahami
kompleksitas identitas budaya di era
media  sosial. Piliang  (2018)
menegaskan bahwa di era
kontemporer, kebudayaan semakin
beroperasi dalam logika hiperrealitas
— sebuah kondisi yang menuntut
kerangka analitik baru yang mampu
memahami dinamika tanda, citra,
dan simulasi sebagai bagian integral
dari produksi dan reproduksi budaya
(Piliang,  2018).

melampaui

Kerangka ini

pendekatan
teknodeterminis maupun kulturalis,
dengan melihat media sosial sebagai

ruang di mana agen manusia dan
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struktur teknologi saling membentuk
dalam proses negosiasi identitas

budaya yang terus-menerus.

Praktik digital seperti pemilihan
emoji, penggunaan filter, dan
penentuan hashtag tidak sekadar
merupakan keputusan estetis
individual — melainkan tindakan-
tindakan budaya yang sarat makna
dan relasi kuasa. Roem (2019)
dalam kajiannya tentang perubahan
sosial budaya akibat media
Instagram di kalangan mahasiswi
Padang menemukan bahwa platform
digital secara konsisten mendorong
pengguna untuk merepresentasikan
diri mereka sesuai dengan standar
estetika tertentu yang tidak selalu
bersumber dari nilai-nilai budaya
lokal mereka (Roem, 2019). Temuan
ini menggarisbawanhi urgensi
pendidikan literasi digital yang tidak
hanya berfokus pada keterampilan
teknis, tetapi juga pada kesadaran
kritis terhadap mekanisme
komodifikasi identitas dan hegemoni
budaya vyang bekerja di balik
antarmuka media sosial yang
tampak sederhana dan ramah

pengguna.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
media sosial memiliki peranan
penting dalam membentuk identitas
budaya masyarakat modern,
terutama pada remaja dan pengguna
aktif platform digital seperti TikTok,
Instagram, dan X. Berdasarkan hasil
pengamatan terhadap berbagai
konten digital, terlihat bahwa
pengguna sering menampilkan unsur
budaya lokal melalui pakaian adat,
bahasa daerah, musik tradisional,
maupun simbol budaya lainnya
dalam unggahan mereka. Kehadiran
media sosial membuat budaya tidak
hanya dipraktikkan dalam kehidupan
sehari-hari, tetapi juga ditampilkan
dan dikonsumsi dalam ruang digital.
Baudrillard,

kondisi tersebut berkaitan dengan

Dalam  pandangan

simulasi sosial, yaitu ketika budaya
direpresentasikan kembali melalui
tanda dan simbol visual di media
digital (Baudrillard, 1981).

Penelitian ini juga menemukan
bahwa identitas budaya yang muncul
di media sosial bersifat fleksibel dan

cenderung dibentuk sesuai
kebutuhan pengguna. Banyak
individu  menyesuaikan  tampilan

akun mereka melalui filter, editing

video, hashtag, dan caption tertentu
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agar terlihat menarik serta mengikuti
tren yang sedang populer. Hal
tersebut menunjukkan bahwa media
sosial menjadi ruang bagi pengguna
untuk membangun citra diri secara
digital. Temuan ini didukung oleh
penelitan  Ayun  (2015) yang
menjelaskan bahwa media sosial
digunakan remaja sebagai sarana
untuk menunjukkan identitas diri
kepada publik.

Selain itu, hasil observasi
memperlihatkan bahwa konten
budaya Ilokal yang dipadukan
dengan budaya populer global lebih
mudah menarik perhatian pengguna
media sosial. Misalnya, tarian
tradisional yang dikombinasikan
dengan musik modern atau gaya
konten viral cenderung memperoleh
jumlah penonton dan interaksi yang
lebih  tinggi. Fenomena tersebut
menunjukkan adanya percampuran
budaya lokal dan global dalam media
sosial. Gustam (2015) menjelaskan
bahwa media sosial memiliki
pengaruh besar dalam penyebaran
budaya populer global, termasuk
Korean Wave, yang kemudian
memengaruhi gaya hidup dan

identitas generasi muda.

Penelitian ini juga menunjukkan
adanya kecenderungan pengguna
lebih fokus membangun tampilan
digital dibanding menunjukkan
kehidupan nyata mereka. Budaya
lokal yang sebelumnya dipraktikkan
secara langsung kini lebih sering
dikemas menjadi konten visual untuk
memperoleh perhatian publik.
Kondisi tersebut memperlihatkan
berubah

menjadi bagian dari konsumsi digital

bahwa budaya telah

yang memiliki nilai popularitas.
Menurut Fitria (2016), fenomena
hiperrealitas menyebabkan
masyarakat  sulit membedakan
antara realitas asli dengan realitas

yang dibentuk media sosial.

Di sisi lain, media sosial memberikan
peluang besar dalam
memperkenalkan  budaya  lokal
kepada masyarakat luas. Banyak
kreator konten memanfaatkan
platform digital untuk mengenalkan
bahasa daerah, kuliner tradisional,
tarian adat, dan sejarah budaya
melalui konten yang lebih kreatif dan
mudah dipahami. Dengan demikian,
media sosial tidak hanya menjadi
sarana hiburan, tetapi juga dapat
dimanfaatkan sebagai media

pelestarian budaya lokal apabila
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digunakan secara positif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa media sosial
memiliki pengaruh besar terhadap
pembentukan  identitas  budaya
masyarakat di era postmodern.
ldentitas budaya di ruang digital
bersifat dinamis dan terus
mengalami  perubahan mengikuti
perkembangan teknologi, tren global,
serta interaksi sosial pengguna
media sosial

D. KESIMPULAN

Media sosial telah menjadi ruang

penting dalam proses pembentukan

identitas budaya masyarakat
modern. Dalam perspektif
antropologi postmodernisme,

identitas budaya di media sosial
bersifat cair, performatif, dan terus
mengalami perubahan sesuai
dengan perkembangan tren digital.
Pengguna media sosial tidak hanya
menampilkan identitas budaya
sebagai bentuk ekspresi diri, tetapi
juga sebagai bagian dari konsumsi
simbolik di ruang digital.
Fenomena hiperrealitas
menyebabkan batas antara identitas
nyata dan identitas digital menjadi
kabur. Budaya lokal mengalami
komoditas

transformasi  menjadi

visual yang diproduksi dan
dikonsumsi melalui media sosial.
Selain itu, algoritma platform digital
turut memengaruhi cara pengguna
memahami dan membentuk identitas
budaya mereka.

Meskipun media sosial dapat
mengancam keaslian budaya lokal
melalui dominasi budaya populer
global, platform digital  juga
memberikan peluang besar untuk
memperkenalkan budaya daerah
kepada masyarakat Iluas. Oleh
karena itu, diperlukan kesadaran
kritis dan literasi digital agar
masyarakat mampu menggunakan
media sosial secara bijak tanpa
kehilangan identitas budaya lokal

mereka.
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